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TAMBAHAN DAN/ATAU PERUBAHAN INFORMASI KEPADA PEMEGANG 
SAHAM PT BAKRIELAND DEVELOPMENT TBK SEHUBUNGAN DENGAN 

RENCANA TRANSAKSI PENAMBAHAN MODAL TANPA HAK 
MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (HMETD)

Merujuk pada Keterbukaan Informasi kepada Pemegang Saham yang telah diumumkan pada surat kabar Harian Terbit 
edisi tanggal 22 November 2017, halaman 4 (“Keterbukaan”), dengan ini Perseroan menginformasikan mengenai 
tambahan dan / atau perubahan atas Keterbukaan Dalam rangka memenuhi ketentuan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 38/POJK.04/2014 tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka Tanpa Memberikan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu.

GAP merupakan perusahaan yang bergerak di bidang rekreasi dan properti. Kegiatan usaha rekreasi Perseroan dalam 
bentuk taman rekreasi dan hotel dilakukan baik oleh Perseroan sendiri maupun Entitas Anak. Kegiatan usaha rekreasi yang 
dilakukan langsung oleh Perseroan adalah The Jungle Water Park, yaitu taman rekreasi bertema air, Aston Bogor Hotel and 
Resort, serta Jungle Fest, yaitu taman rekreasi dengan kawasan hiburan yang dilengkapi dengan panggung dan area kuliner. 
Sedangkan usaha rekreasi melalui anak usahanya, PT Jungleland Asia, adalah Jungleland Adventure Theme Park, yaitu taman 
rekreasi bertema. Kegiatan usaha properti Perseroan meliputi pengembangan tempat hunian baik perumahan maupun 
apartemen. 

Berdasarkan Akta No. 43 tanggal 21 April 2016, struktur permodalan GAP saat ini adalah sebagai berikut :

Sedangkan susunan pengurus dan pengawasan GAP saat ini adalah sebagai berikut :

Direksi    
Direktur Utama :  Hamid Mundzir 
Direktur  :  Buce Yeef 
Direktur  :  Darsono 
Direktur  :  Claudia Ingkiriwang 
Direktur  :  Sony Mulyadi    

Dewan Komisaris   
Komisaris Utama :  Ambono Janurianto 
Komisaris  :  Adika Nuraga Bakrie 
Komisaris Independen :  Dedy Saefudin 

Susunan pemegang saham GAP per tanggal 21 November 2017 :

PBU

PT Prima Bisnis Utama, sebagaimana telah dide�nisikan di atas sebagai PBU, didirikan pada tanggal 15 Mei 2015, berdasar-
kan akta Notaris Petty Fatimah S.H., M.Hum., M.Kn, No.8 yang telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dalam surat keputusan No. AHU-2439100.AH.01.01.Tahun 2015 tanggal 18 Mei 2015. 

Sebagaimana tercantum dalam Pasal 4 Anggaran Dasar, struktur permodalan PBU saat ini adalah sebagai berikut :

Sedangkan susunan pengurus dan pengawasan Perseroan saat ini, sebagaimana ternyata dalam Akta Pernyataan 
Keputusan Pemegang Saham No.02 Tanggal 13 April 2016 adalah sebagai berikut :

Direksi    
Direktur :  Agus Jayadi Alwie 

Dewan Komisaris   
Komisaris :  Ambono Janurianto 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 01 Tanggal 8 Desember 2016, susunan pemegang saham 
Perseroan adalah sebagai berikut:

C.  Informasi Mengenai Obligasi

Pada tanggal 23 Maret 2010, Perseroan, BLDI, dan BONY menandatangani Trust Deed, dimana dalam dokumen tersebut 
ketiga pihak mengatur mengenai penerbitan Obligasi oleh BLDI dengan BONY sebagai trustee, dan Perseroan sebagai 
penjamin dengan memberikan Coporate Guarantee sebagaimana tertuang dalam Trust Deed. Penerbitan Obligasi 
dilakukan dalam bentuk Sertiti�kat Global dengan nilai US$155 juta, dijamin dengan bunga sebesar 8,625%, dan jatuh 
tempo pada tanggal 23 Maret 2015. 

Sebagai penjamin, Perseroan menjamin bahwa apabila BLDI tidak membayar suatu jumlah yang wajib dibayarnya pada saat 
dan pada tanggal yang ditentukan sebagai tanggal pembayaran, Perseroan selaku penjamin akan membayar jumlah 
tersebut kepada atau sesuai petunjuk Trustee. 

Sebesar US$100 juta dari dana yang diperoleh dari penerbitan Obligasi dipinjamkan oleh BLDI kepada BLDA sebagaimana 
disepakati antara BLDI dan BLDA dalam Loan Facility Agreement tertanggal 26 Maret 2010. Pinjaman diberikan dengan 
pembebanan bunga sebesar 9.1% per tahun. Sedangkan sisa dari dana yang diperoleh tersebut digunakan oleh BLDI untuk 
biaya operasional perusahaan. 

Oleh BLDA, dana pinjaman sebesar US$100 juta tersebut dipinjamkan kembali kepada Perseroan sebagaimana disepakati 
dalam Perjanjian Fasilitas Pinjaman Dengan Nilai Maksimum US$100 juta. Pinjaman diberikan oleh BLDA kepada BLDI 
dengan pembebanan bunga sebesar 9,6% per tahun. Berdasarkan Addendum II Terhadap Perjanjian Fasilitas Pinjaman, 
Perseroan dengan BLDA menyepakati untuk merubah ketentuan mengenai jumlah pinjaman yang diberikan kepada 
Perseroan, yang sebelumnya dinyatakan dalam mata uang Dollar Amerika, menjadi dalam Rupiah. Sehingga jumlah utang 
Perseroan kepada BLDA yang diakui oleh para pihak  ersebut adalah sebesar Rp 1,224 Trilyun

Oleh Perseroan dana pinjaman dari BLDA tersebut didistribusikan kepada para Entitas Anak di Indonesia untuk diperguna-
kan sebagai modal kerja dalam pelaksanaan proyek-proyek Entitas Anak saat itu.

Berdasarkan Ketentuan Pasal 8.2.1 Conditions of the Bonds and the Guarantee (Ketentuan Obligasi dan Jaminan), dimungkin-
kan untuk dilaksanakan put option setiap saat di antara tanggal 23 Maret 2013 dan 23 Maret 2015. 

Pada tanggal 23 Maret 2013, para pemegang Obligasi telah melaksanakan put option dengan jumlah sebesar US$ 151 juta 
atau 97,4% dari jumlah Obligasi yang diterbitkan, sehingga pada tanggal 31 Desember 2013, Obligasi diklasi�kasikan 
menjadi utang jangka pendek. 

Selanjutnya pada tanggal 2 April 2013 BONY sebagai trustee atas Obligasi juga menyatakan BLDI default atas pembayaran 
bunga Obligasi.

Pada tanggal 29 Agustus 2013, melalui kuasa hukumnya BONY mengajukan permohonan Penundaan Pembayaran Utang 
terhadap Perseroan pada Pengadilan Niaga Jakarta Pusat. Atas permohonan ini Pengadilan Niaga Jakarta Pusat dalam 
putusannya No. 53/Pdt.Sus/PKPU/2013/PN.Niaga.Jkt.Pst tertanggal 23 September 2013 menyatakan tidak dapat menerima 
permohonan tersebut karena bukan merupakan yurisdiksi pengadilan Indonesia, yang kemudian dikuatkan oleh putusan 
Mahkamah Agung RI No 555 K/Pdt-Sus-Pailit/2013 tertanggal 15 Desember 2014.

II. KETERANGAN MENGENAI USULAN PENERBITAN WARAN

A.  Latar Belakang, Alasan dan Tujuan Penerbitan Waran
Setelah melalui proses negosiasi yang panjang, pada tanggal 31 Juli 2016, Perseroan dan CoCom menandatangani MOU 
yang pada pokoknya menyepakati mengenai rencana restrukturisasi atas seluruh utang BLDI terkait penerbitan Obligasi. 
Berdasarkan MoU, penyelesaian utang BLDI terkait Obligasi akan dilakukan melalui penyerahan sekitar 37,9% saham GAP 
milik PBU yang merupakan Entitas Anak dalam GAP dan penerbitan waran Perseroan.

Dalam MoU juga disepakati bahwa Restrukturisasi Obligasi akan dilakukan melalui tata cara skema penyelesaian atau 
Scheme of Arrangement sebagai mana ditentukan Section 210 (Bab 50) Undang-Undang Perusahaan Singapura  melalui 
Order of Court Pengadilan Tinggi Singapura.

Pada tanggal 8 Agustus 2017, sebagai bagian dari pelaksanaan MOU, BLDI telah mengajukan permohonan Moratorium bagi 
Restrukturisasi atas Obligasi setelah melengkapi persyaratan yang ditentukan dalam Undang-Undang Perusahaan 
Singapura sekaligus memohon persetujuan untuk dapat melakukan rapat kreditor atas rencana Restrukturisasi atas Obligasi 
dan atas Permohonan tersebut pada tanggal 23 Agustus 2017 Pengadilan Tinggi Singapura menyetujui permohonan 
moratorium tersebut selama 4 bulan.

Kemudian pada tanggal 26 Oktober 2017, para pemegang Obligasi mengadakan rapat kreditor di Singapura untuk 
melakukan voting guna memperoleh persetujuan atas Skema Restrukturisasi yang ditawarkan oleh Perseroan.

Dalam rapat kreditor yang dihadiri oleh 41 pemegang Obligasi atau kuasanya selaku kreditor yang mewakili 
US$ 139,039,687 dari total Obligasi, Skema Restrukturisasi yang ditawarkan oleh Perseroan disepakati dengan suara bulat 
oleh seluruh pemegang Obligasi yang hadir tersebut.

Adapun pemegang Obligasi dan/atau kuasanya yang hadir dan menyetujui Skema Restrukturisasi adalah sebagai berikut :

DEFINISI DAN SINGKATAN

Istilah-istilah yang digunakan dalam Keterbukaan Informasi ini mempunyai 
arti sebagai berikut:

BEI adalah Bursa Efek Indonesia.

BLDA adalah BLD Asia Pte., Ltd, merupakan Entitas Anak yang didirikan dan 
dijalankan berdasarkan ketentuan hukum Negara Republik Singapura.

BLDI adalah BLD Investment Pte., Ltd, Entitas Anak yang didirikan dan 
dijalankan berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku di Negara Republik 
Singapura, yang menerbitkan Obligasi berdasarkan Trust Deed.

BONY atau Bank of New York Mellon adalah suatu lembaga keuangan yang 
bertindak sebagai trustee sehubungan dengan penerbitan Obligasi 
berdasarkan Trust Deed.

Cocom atau Coordinating Committee adalah komite / panitia kreditor yang 
terdiri dari Cowell & Lee Advisor Limited dan Highbridge Capital Manage-
ment Ltd  yang mewakili 30,9% dari total Obligasi yang diterbitkan, dalam 
melakukan dan memfasilitasi negosiasi awal restrukturisasi dengan BLDI 
dan/atau Perseroan.

Entitas Anak adalah setiap perusahaan yang dikendalikan langsung oleh 
Perseroan.

GAP atau PT Graha Andrasentra Propertindo Tbk. adalah Entitas Anak 
yang berkedudukan di Kota Bogor, yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh 
Perseroan melalui PT Surya Global Nusantara dan PT Prima Bisnis Utama, 
keduanya Entitas Anak.

MoU adalah Nota Kesepahaman yang telah ditandatangani pada 
tanggal 31 Juli 2016 oleh dan antara Perseroan dengan Cocom 
sebagaimana diubah terakhir kali berdasarkan Perpanjangan MoU tertang-
gal 23 Desember 2016, sehubungan dengan restrukturisasi Obligasi.

Obligasi adalah Equity-Linked Bonds sebesar USD 155 juta dengan bunga 
sebesar 8,625%.

Order of Court adalah perintah tertulis Pengadilan Tinggi Singapura No: 
HC/OS 895/2017 tertanggal 8 November 2017 yang menyetujui Skema 
Restrukturisasi berdasarkan ketentuan Section 210 (Bab 50) Undang-
Undang Perusahaan Singapura yang telah disetujui oleh mayoritas kreditor 
pemegang obligasi dalam rapat kreditor pada tanggal 26 Oktober 2017.

PBU adalah entitas anak yang berkedudukan di Jakarta.

Pelaksanaan Waran atau Exercise Waran adalah pelaksanaan konversi atas 
Waran menjadi Saham sesuai dengan syarat dan ketentuan dalam Skema 
Restrukturisasi.

Peraturan OJK No. 38 adalah Peraturan OJK /POJK.04/2014 tentang 
Penambahan Modal Perusahaan Terbuka Tanpa Memberikan Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu, tanggal 30 Desember 2014.

Peraturan BEI No 1-A adalah Peraturan BEI Tentang Pencatatan Saham dan 
Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham Yang Diterbitkan Oleh Perusahaan 
Tercatat sebagaimana tertuang dalam Lampiran Keputusan Direksi PT Bursa 
Efek Indonesia No Kep 00001/BEI/01-2014 tanggal 20 Januari 2014.

Perjanjian Gadai Saham adalah Akta Perjanjian Gadai Saham No 24 
tanggal 8 Maret 2017 yang dibuat dihadapan notaris Humberg Lie S.H, S.E, 
M.Kn, antara  PBU dan CoCom.

Regulator adalah Otoritas Jasa Keuangan yang merupakan lembaga 
independen yang mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang mengatur, 
mengawasi, memeriksa, dan melakukan penyidikan terhadap seluruh 
kegiatan dalam sektor jasa keuangan di Indonesia.

Restrukturisasi adalah proses restrukturisasi atas utang BLDI sehubungan 
dengan penerbitan Obligasi.

Saham GAP adalah 8.563.472.860 lembar saham GAP atau setara dengan 
37,9 % saham GAP yang dimiliki PBU, saham mana telah diikat dalam 
Perjanjian Gadai Saham.

Skema Restrukturisasi atau Scheme of Arrangement adalah skema 
penyelesaian yang dilaksanakan berdasarkan tata cara yang ditentukan 
dalam Section 210 (Bab 50) Undang-Undang Perusahaan Singapura dan 
telah disetujui secara mayoritas oleh para pemegang Obligasi pada rapat 
kreditor tertanggal 26 Oktober 2017 sebagaimana tertuang dalam Order of 
Court.

Transaksi adalah penerbitan Waran guna implementasi Skema Restruktur-
isasi.

Trust Deed adalah perjanjian trust tertanggal 23 Maret 2010 yang ditanda-
tangani oleh dan antara BLDI, Perseroan, dan BONY berikut seluruh 
lampirannya yang pada pokoknya mengatur mengenai penerbitan Obligasi 
oleh BLDI.

Waran adalah 2.518.461.951 waran yang akan diterbitkan oleh Perseroan 
bagi pemegang obligasi dalam rangka implementasi Skema Restrukturisasi 
guna merestrukturisasi utang Obligasi.

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan, secara bersama-sama bertanggung jawab penuh atas keakuratan semua 
informasi atau fakta material yang dimuat dalam Keterbukaan Informasi ini dan menegaskan bahwa setelah 
mengadakan cukup penyelidikan dan sejauh pengetahuan mereka, tidak ada fakta penting yang material dan 
relevan yang tidak diungkapkan, yang dapat menyebabkan informasi yang diberikan dalam Keterbukaan 
Informasi ini menjadi salah dan/atau menyesatkan.

KETERBUKAAN INFORMASI INI PENTING UNTUK DIPERHATIKAN OLEH PEMEGANG SAHAM 
PT BAKRIELAND DEVELOPMENT, Tbk (”PERSEROAN”).

Informasi ini diterbitkan tanggal 27 Desember 2017

Bidang Usaha
Bergerak di bidang pembangunan, perdagangan dan jasa yang berhubungan dengan usaha real estat,

properti dan infrastruktur.

Kantor Pusat:
Wisma Bakrie 1, 6th & 7th Floor

Jl. HR Rasuna Said Kav. B-1
Jakarta 12920

Tel. : (62-21) 525 7835      Fax : (62-21) 522 5063
E-mail : info@bakrieland.com
Web : www.bakrieland.com

Pada tanggal 8 November 2017, Pengadilan Tinggi Singapura menyetujui 
Skema Restrukturisasi yang telah disepakati dalam rapat kreditor tertang-
gal 26 Oktober 2017.

Pada pokoknya, Skema Restrukturisasi yang disepakati adalah sebagai 
berikut:
1. Penyerahan Saham GAP dengan harga Rp 140 / saham milik PBU dengan  
 terlebih dahulu CoCom melakukan pelepasan atas Saham GAP dalam  
 atas gadai berdasarkan Perjanjian Gadai Saham
2. Penerbitan Waran oleh Perseroan.

Persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi agar Skema Restrukturisasi 
dapat berlaku efektif :
1. Perseroan dan/atau BLDI telah melunasi biaya panitia kreditor / Cocom  
 dalam proses Restrukturisasi;
2. Perseroan dan/atau BLDI telah melunasi biaya jasa Scheme Manager  
 (dalam hal ini Jason Aleksander Kardacchi ) terkait Restrukturisasi;
3. Perseroan dan/atau BLDI telah melunasi biaya trust agent (dalam hal ini   
 adalah Medison Paci�c Ltd) yang bertanggung jawab dalam proses  
 pendistribusian saham GAP kepada pemegang Obligasi;
4. Perseroan dan/atau BLDI telah melunasi biaya konsultan hukum (dalam  
 hal ini Blackoak LLP) yang ditunjuk BLDI dalam menangani  Restruktur  
 isasi melalui pengadilan tinggi Singapura;
5. Perseroan dan PBU, selaku Entitas Anak yang terdaftar sebagai  
 pemegang saham dalam GAP, telah menandatangani suatu undertaking  
 yang pada pokoknya menyatakan kesanggupan untuk terikat terhadap  
 Order of Court. 

Hingga saat ini perseroan telah melaksanakan kewajiban pada butir 2,3,4 
dan 5 dengan biaya yang berasal dari kas Perseroan. 

B. Usulan Penerbitan Waran

Pada tanggal 31 Juli 2016, Perseroan berencana untuk menerbitkan Waran 
bagi pemegang Obligasi melalui mekanisme penambahan modal tanpa 
HMETD yang dapat dilaksanakan / exercise menjadi saham-saham dalam 
Perseroan dimana atas setiap waran akan memberikan hak kepada 
pemegangnya untuk dapat membeli 10 lembar saham seri B Perseroan 
yang terdapat dalam portepel dengan harga nominal / saham Rp 100.

Sehubungan dengan penerbitan waran, dalam Skema Restrukturisasi 
menentukan Persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi adalah sebagai 
berikut :
1. Perseroan telah melaksanakan keterbukaan informasi kepada publik   
 mengenai rencana Penerbitan Waran;
2. Perseroan telah melaksanakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar  
 Biasa (“RUPSLB”) guna memperoleh persetujuan pemegang saham  
 atas rencana penerbitan Waran;
3. Perseroan telah memperoleh persetujuan dari Regulator.

Terkait hal tersebut di atas, selain mengumumkan informasi kepada 
Pemegang Saham mengenai rencana Penerbitan Waran, Perseroan juga 
bermaksud untuk meminta persetujuan pemegang saham dalam RUPSLB 
pada tanggal 29 Desember 2017 mendatang.

Perseroan juga akan memenuhi seluruh ketentuan dalam POJK No. 38 dan 
Peraturan Pencatatan BEI, serta peraturan perundang-undangan lainnya 
yang berlaku di Republik Indonesia, khususnya peraturan dan/atau 
ketentuan di bidang pasar modal.

RUPSLB dengan maksud menyetujui rencana penerbitan Waran melalui 
mekanisme penambahan modal tanpa HMETD akan diselenggarakan pada 
hari Jumat, tanggal 29 Desember 2017 di The Bridge Function Room, Hotel 
Aston Rasuna, Jakarta Selatan.

Apabila dalam RUPSLB Perseroan tidak dapat memperoleh persetujuan dari 
pemegang saham atau persetujuan dari Regulator mengenai penerbitan 
Waran, maka hal tersebut tidak akan merubah atau mengakhiri Skema 
Restrukturisasi dan sesuai Skema Restrukturisasi Perseroan sudah tidak 
dalam kewajiban lebih lanjut untuk menerbitkan Waran sebagaimana 
disyaratkan dalam Skema Restrukturisasi dan kewajiban penyelesaian 
utang berdasarkan Skema Restrukturisasi hanya akan dilakukan melalui 
Saham GAP.

C. Penerbitan Waran Berdasarkan Ketentuan  Mengenai  Penambahan  
 Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu

Berdasarkan Peraturan OJK No. 38 Pasal 3 Butir c, Perseroan dapat menam-
bah modal tanpa memberikan HMETD kepada pemegang saham, untuk 
memperbaiki posisi keuangan, dengan ketentuan perusahaan 
terbuka/emiten yang tidak mampu memenuhi kewajiban keuangan pada 
saat jatuh tempo kepada pemberi pinjaman yang tidak tera�liasi sepanjang 
pemberi pinjaman tidak tera�liasi tersebut menyetujui untuk menerima 
saham atau obligasi konversi perusahaan terbuka untuk menyelesaikan 
pinjaman tersebut.

Penerbitan Waran (yang merupakan efek bersifat ekuitas) akan 
dilaksanakan tanpa HMETD yang memberikan hak kepada pemegang 
Waran untuk melakukan konversi menjadi saham-saham dalam 
Perseroan, dimana 1 lembar Waran memberikan hak atas 10 saham seri 
B dalam Perseroan dengan masing-masing nilai nominal sebesar 
Rp 100 / saham dan atas Waran tersebut memiliki jangka waktu untuk 
exercise / pelaksanaan dalam waktu 4 tahun sejak penerbitannya 
dengan memperhatikan ketentuan Pada Penjelasan Pasal 1 angka 5 
UU No 8 Tahun 1998 tentang Pasar Modal  yang membatasi bahwa 
pelaksanaan Waran dapat dilakukan dalam waktu 6 bulan setelah 
penerbitan.

Pengeluaran Saham  seri B sehubungan dengan usulan penerbitan Waran 
diharapkan telah terlaksana selambat-lambatnya dalam waktu 4 (tahun) 
terhitung sejak tanggal penerbitan Waran (tunduk kepada ketaatan 
terhadap seluruh peraturan hukum dan perundang-undangan yang 
berlaku), dan dengan asumsi usulan tersebut telah disetujui dalam RUPSLB. 

Dalam hal Waran dan saham seri B hasil exercise / pelaksanaan waran 
tersebut akan diperdagangkan melalui BEI maka Perseroan akan memenuhi 
ketentuan dalam Peraturan BEI No 1-A. 

Apabila terdapat pemegang waran yang melakukan exercise / pelaksanaan 
atas waran maka dana yang diperoleh akan dipergunakan untuk tambahan 
modal kerja Perseroan. 

D. Analisa Dampak dan Resiko 

Terhadap keberlangsungan Perseroan dan Kepemilikan Saham

Melalui Restrukturisasi, Perseroan berusaha untuk menyelesaikan 
kewajiban BLDI kepada Pemegang Obligasi dalam bentuk yang memaksi-
malkan nilai Perseroan bagi kepentingan para pemegang Obligasi dan para 
pemegang saham. Jika implementasi Restrukturisasi disetujui dan 
Perseroan menerbitkan Waran sesuai Skema Restrukturisasi, dan dengan 
asumsi para pemegang Waran melakukan Exercise Waran atas seluruh 
Waran yang diterbitkan, maka Perseroan dapat memperbaiki struktur 
permodalan.

Bagi para pemegang saham saat ini, implementasi dari usulan penerbitan 
Waran akan mengakibatkan efek dilusi bagi persentase kepemilikan 
sahamnya menjadi 63,3% dari total permodalan Perseroan yang telah 
ditingkatkan (dengan asumsi seluruh Waran dilakukan Exercise oleh 
pemegang Waran).

Jika Exercise Waran hanya dilakukan atas sebagian dari jumlah yang diterbit-
kan, maka dilusi terhadap kepemilikan saham dari pemegang saham yang 
ada bergantung pada jumlah Exercise Waran.

Dalam hal tidak dilakukan Exercise Waran sama sekali sejak penerbitan 
sampai dengan waktu efektifnya, maka hal tersebut tidak akan merubah 
atau mengakhiri Skema Restrukturisasi.

Terhadap Kondisi Keuangan Perseroan

Berikut adalah anal isa kondisi  Laporan Keuangan Perseroan per 
30 September 2017 sebelum dan setelah usulan restrukturisasi dengan 
asumsi-asumsi sebagai berikut:

I. PENDAHULUAN

A. Informasi Mengenai Perseroan

PT Bakrieland Development Tbk., sebagaimana telah dide�nisikan di atas 
sebagai Perseroan, didirikan pada tanggal 12 Juni 1990 dengan nama 
PT Purilestari Indah Pratama, berdasarkan akta Notaris John Leonard 
Waworuntu S.H. No.209 yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dalam surat keputusan No.C2-1978.HT.01.01.TH.91 
tanggal 31 Mei 1991 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No.93, Tambahan No.4280 tanggal 19 Nopember 1991. Anggaran 
Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan dan terakhir 
disesuaikan dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan No. 216 tanggal 23 Juni 2008 yang dibuat 
dihadapan Sutjipto, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetu-
juan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia (HAM) Republik Indonesia 
berdasarkan Surat Keputusan No.AHU-58505.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 
3 September 2008 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 96 Tgl 28 Nopember 2008, Tambahan No 25686. Perubahan 
Anggaran Dasar terakhir termuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat 
No. 34 tanggal 13 Oktober 2015 yang dibuat dihadapan Ny. Aryanti Artisari, 
S.H.,M.Kn, Notaris di Jakarta Selatan, yang pemberitahuan mengenai 
perubahannya telah diterima oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi 
M a n u s i a  m e l a l u i  s u r a t  n o m o r  A H U - A H . 0 1 . 0 3 - 0 9 7 7 4 4 6  t a n g g a l  
4 November 2015 perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran 
Dasar Perseroan, sedangkan susunan pengurus dan pengawasan dalam 
Perseroan terakhir sebagaimana termuat dalam Akta Pernyataan Keputusan 
Rapat No.15 Tanggal 5 Juni 2015, yang pemberitahuan mengenai 
perubahannya telah diterima oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia sebagaimana melalui surat nomor AHU-AH.01.03-0938365 tanggal 
9 Juni 2015 perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan. 

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 Anggaran Dasar, Perseroan dapat melakukan 
kegiatan-kegitan usaha dalam bidang pembangunan, perdagangan dan 
jasa, yang berhubungan dengan real estate, properti, dan infrastruktur.

Sebagaimana tercantum dalam Pasal 4 Anggaran Dasar, struktur permoda-
lan Perseroan saat ini adalah sebagai berikut :

Sedangkan susunan pengurus dan pengawasan Perseroan saat ini, 
sebagaimana ternyata dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.15 
Tanggal 5 Juni 2015 adalah sebagai berikut :

Direksi    
Presiden Direktur :  Ambono Janurianto 
Direktur  :  Agus Jayadi Alwie 
Direktur Independen :  Charles Marc Dressler

Dewan Komisaris   
Presiden Komisaris :  Bambang Irawan Hendradi 
Komisaris  :  Armansyah Yamin 
Komisaris Independen :  Kanaka Puradiredja 

Berdasarkan data dari  Biro Administrasi  Efek (“BAE”)  per tanggal 
21 November 2017, susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai 
berikut:

B. Informasi Mengenai Entitas-Entitas Anak Yang Terkait 

BLDI
BLD Investment Pte., Ltd, sebagaimana telah dide�nisikan di atas sebagai 
BLDI, didirikan pada tanggal 12 Januari 2010 berdasarkan ketentuan hukum 
yang berlaku di Negara Republik Singapura. BLDI didirikan dengan modal 
saham sebesar S$2, dengan Perseroan sebagai pemegang saham tunggal. 
Saat ini anggota Direksi BLDI terdiri dari Ambono Janurianto dan Andy Pe 
Yong Woon.

BLDA
BLD Asia Pte., Ltd, sebagaimana telah dide�nisikan di atas sebagai BLDA, 
didirikan pada tanggal 29 April 2009 berdasarkan ketentuan hukum yang 
berlaku di Negara Republik Singapura. BLDA didirikan dengan modal saham 
sebesar S$2, dengan BLDI sebagai pemegang saham tunggal. Saat ini 
Direksi BLDA terdiri dari Andy Pe Yong Woon sebagai satu-satunya anggota.

GAP
PT Graha Andrasentra Propertindo Tbk, sebagaimana telah dide�nisikan di 
atas sebagai GAP, didirikan pada tanggal 15 Juni 1988 dengan Akta Notaris 
Ny. Yetty Taher, S.H., No. 42. Akta pendirian Perseroan telah disahkan oleh 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. 
C2-8942-HT.01.01.TH.88 tanggal 20 September 1988 dan diumumkan dalam 
Tambahan Berita Negara No. 1147 Lembaran Berita Negara No. 11 tanggal 
7 Februari 1995. 

Modal Dasar    
 Kategori Jumlah Saham Total Nilai Nominal  

 Seri A (Nominal 500) 1.400.000.000 700.000.000.000  

 Seri B (Nominal 100) 93.000.000.000 9.300.000.000.000  
Jumlah Modal Dasar 

 
94.400.000.000 Rp 10.000.000.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 
  

 
Kategori Jumlah Saham Total Nilai Nominal Persentase 

 
Seri A (Nominal 500) 1.400.000.000 700.000.000.000 - 

 

Seri B (Nominal 100) 42.121.913.019 4.121.913.019.000 - 

Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 

43.521.913.019 4.912.191.301.900 49,12% 

 

Pemegang Saham Jumlah Saham Total Nilai Nominal Persentase 

Inventures Capital Pte. Ltd. 3.933.153.740 393.315.374.000 9,04% 
PT Asuransi Jiwa Sinarmas 2.247.479.500 224.747.950.000 5,16% 

Masyarakat 37.341.279.779 4.294.127.977.900 85,80% 

Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 

 

43.521.913.019 4.912.191.301.900 100,00% 

Modal Dasar    
 Kategori Jumlah Saham Total Nilai Nominal  

 Nominal Rp 100 50.000.000.000 5.000.000.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh   
 Kategori Jumlah Saham Total Nilai Nominal Persentase 

 
Nominal Rp 100 20.281.909.405 2.028.190.940.500 40,56% 

 

 Pemegang Saham Jumlah Saham Total Nilai Nominal Persentase 

 
PT Surya Global Nusantara  8.488.559.508 848.855.950.800 37,590% 

 

UOB Kay Hian (Hong Kong) 
Ltd (Pledge Account)- 
Madison Pacific Trust Ltd 
OBO PT Prima Bisnis Utama  

8.555.114.760 855.511.476.000 37,885% 

Masyarakat 5.538.235.137 553.823.513.700 24,525% 

Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 

43.521.913.019 4.912.191.301.900 100,00% 

 

Modal Dasar    
 Jumlah Saham Total Nilai Nominal  
 520 52.000.000   

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh   
 Jumlah Saham Total Nilai Nominal  Persentase 

 
520 52.000.000 

 
100% 

 

 Pemegang Saham Jumlah Saham Total Nilai Nominal Persentase 

 
PT Bakrieland Development Tbk 519 51.900.000 99,99% 

 
PT Jasa Boga Raya 1 100.000 0,01% 

Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 

520 52.000.000 100,00% 

 

NO. NAMA KREDITOR 

1 Cowell & Lee Asia Credit Opportunities Fund 
2 Banque Pictet & Cie SA 
3 PT Sucorinvest Inti Investama 
4 Bruno Cezanne / Daniel Philip Cezanne 
5 Bell Flowers Holdings LTd 
6 Credit Industriel et Commercial 
7 Basso Holdings Ltd 
8 1992 MSF International Ltd 
9 Evengrand Limited 

10 Arief Widyawan Sidarto / Merlina Susanto Hui 
11 Werner Wolfer 
12 Steve Chabbat 
13 Northwest Fund Limited 
14 Man Umbrella Sicav-Man Converibles Far East 
15 Ng Kheng Wah & Tan Nguan Keng 
16 Bernd Hogel 
17 Anil Kumar Chamanlal 
18 Grazia Bottanelli 
19 Benoni Enterprises Ltd 
20 STMKO Corporation 
21 Sajid Ramzan 
22 Tan Ee Leng Valerie 
23 Richard Howard Thomas 
24 Eragon Ltd 
25 Sergio Bassi 
26 Fandrawati Widjojo 
27 Flavio Pattano 
28 COS Asian Opportunities Master Fund Limited 
29 COS Directional Opportunities Master Fund Limited 
30 Bernard Lim Alain Keet 
31 Marcus Noel Tay 
32 Susquehanna Ireland Limited 
33 Emiliano S.A. 
34 Credit Suisse International 
35 EFG Bank 
36 JP Morgan Securities PLC 
37 Chan Yoke Kiong 
38 Ocenfront Horizons Ltd 
39 Deutsche Bank AG, London 
40 Fidelity Funds – Asian High Yield 
41 The Bank of New York Mellon 

 



IV.  USULAN PEMBERIAN MANDAT PENERIBITAN SAHAM SERI B 
PERSEROAN DALAM PORTEPEL

Perseroan juga akan meminta persetujuan Pemegang Saham pada RUPSLB 
untuk memberikan Mandat  Pengeluaran Saham Seri B dalam Portepel 
kepada Dewan Komisaris Perseroan ("Mandat Pengeluaran Saham").  
Pemberian mandat tersebut akan memungkinkan Perseroan, pada saat 
mandat tersebut  masih berlaku dan sesuai dengan pembatasan yang 
ditetapkan untuk mandat tersebut, untuk melakukan, antara lain, pengelu-
aran saham Seri B dalam Portepel tersebut tanpa harus meminta  persetu-
juan kembali dari pemegang saham Perseroan. Mandat Pengeluaran Saham 
memiliki ketentuan sebagai berikut:

a. Jumlah Saham Seri B Perseroan dalam portepel yang dapat dikeluar- 
 kan berdasarkan Mandat Pegeluaran Saham ini adalah sebanyak-  
 banyaknya 25.184.619.510 saham yang diterbitkan  dalam total  
 permodalan Perseroan, dan halini guna menyesuaikan dengan  
 jumlah saham yang dapat dibeli dari setiap Waran yang dikeluarkan  
 sehubungan dengan exercise atas Waran yang  masih berlaku pada saat   
 Mandat Pengeluaran Saham diberikan. 

b. Persetujuan oleh Pemegang Saham untuk Mandat Pengeluaran   Saham  
 akan berlaku sejak  disetujuinya perihal tersebut  dalam  RUPSLB sampai  
 dengan satu tahun setelahnya, dan akan terus diperpanjang setiap  
 tahunnya, sampai dilakukan exercise / pelaksanaan Waran atas seluruh   
 jumlah Waran yang diterbitkan, atau sampai dengan berakhirnya jangka  
 waktu exercise / pelaksanaan Waran yaitu selama 4 tahun sejak penerbi-  
 tannya, kecuali  apabila Mandat Pengeluaran Saham dibatalkan atau  
 diubah oleh Perseroan dalam rapat umum pemegang saham. Tunduk  
 kepada kebutuhan Perseroan akan mandat pengeluaran saham ini,  
 Mandat Pengeluaran Saham akan diajukan kepada para  Pemegang  
 Saham Perseroan pada RUPSLB Perseroan, pertama kali akan diajukan  
 pada RUPSLB Perseroan yang akan dilaksanakan pada tanggal 
 29 Desember 2017. Pelaksanaan Mandat Pengeluaran Saham ini akan  
 senantiasa tunduk kepada Peraturan Pencatatan BEI dan Peraturan OJK   
 No. 38, serta Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan  
 terbatas dan Anggaran Dasar Perseroan.

V. PELAKSANAAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA

Pemberitahuan RUPSLB kepada Regulator dilakukan pada tanggal 
15 November 2017. Kemudian Pengumuman akan dilaksanakannya RUPSLB 
dipublikasikan pada tanggal 22 November 2017 melalui iklan di Harian 
Terbit, surat kabar harian berbahasa Indonesia.

Pemanggilan RUPSLB akan dipublikasikan pada tanggal 7 Desember 2017 di 
Harian Terbit.

RUPSLB akan diadakan pada tanggal 29 Desember 2017, di The Bridge 
Function Room, Hotel Aston Rasuna, Jakarta, dan para Pemegang Saham 
yang berhak hadir dalam RUPSLB adalah Pemegang Saham yang namanya 
tercatat  dalam Daftar  Pemegang Saham Perseroan pada tanggal  
6 Desember 2017 pukul 16.00 Waktu Indonesia Barat.

RUPSLB akan diadakan untuk menyetujui hal-hal sebagai berikut :

Mata Acara Pertama : 
Persetujuan atas Skema Restrukturisasi atas Obligasi sebagaimana tertera 
dan telah disetujui dalam Order Of Court Pengadilan Tinggi Singapura No: 
HC/OS 895/2017 tertanggal 8 November 2017;

Mata Acara Kedua :
Menyetujui penerbitan 2.518.461.951 waran Perseroan dalam rangka 
implementasi Skema Restrukturisasi melalui mekanisme Peningkatan Modal 
tanpa Hak Memesan efek terlebih dahulu;

Mata Acara Ketiga :
Memberikan mandat kepada Dewan Komisaris Perseroan mengenai 
pengeluaran Saham Seri B Perseroan dalam portepel sehubungan dengan 
usulan penerbitan Waran.

Terhadap masing-masing mata acara dalam rapat tersebut berlaku sesuai 
dengan ketentuan Pasal 86 ayat (1) dan Pasal 87 ayat (2) UUPT dan Pasal 26 
ayat (1) POJK No 32 serta Pasal 11 ayat (1) butir a dan ayat (7) Anggaran Dasar 
Perseroan, yaitu rapat sah apabila dihadiri oleh pemegang saham yang 
mewakili lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah seluruh saham 
dengan hak suara hadir atau diwakili dalam rapat dan keputusan adalah sah 
jika disetujui lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah suara yang 
dikeluarkan.

Hasil RUPSLB akan diumumukan di surat kabar harian berbahasa Indonesia, 
selambat-lambatnya pada tanggal 5 Januari 2018.

VI. PERNYATAAN DAN REKOMENDASI DIREKSI DAN KOMISARIS 
PERSEROAN

Keterbukaan Informasi ini telah disetujui oleh Dewan Komisaris dan Direksi 
Perseroan, dan oleh karenanya Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan 
bertanggung jawab atas kebenaran informasi yang terdapat didalamnya. 
Seluruh informasi material dan pendapat yang dikemukakan dalam Keterbu-
kaan Informasi ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan dan 
bahwa tidak ada informasi material lainnya yang belum diungkapkan 
sehingga dapat menyebabkan pernyataan ini menjadi tidak benar atau 
menyesatkan.

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan berkeyakinan bahwa usulan penerbi-
tan Waran ini adalah yang terbaik bagi kepentingan Grup Perseroan dan 
pemegang saham Perseroan. Oleh karena itu, Direksi dan Dewan Komisaris 
Perseroan dengan ini merekomendasikan kepada para pemegang saham 
untuk menyetujui usulan penerbitan Waran dalam RUPSLB yang akan 
diselenggarakan pada tanggal 29 Desember 2017.

Asumsi:

1. Usulan restrukturisasi ELB telah diselesaikan melalui 8.563.472.860  
 saham GAP di PBU;
2. Jumlah utang obligasi konversi yang diselesaikan adalah sebesar 
 US$ 289.189.298 yang terdiri dari pokok sebesar US$ 155.000.000  
 serta bunga dan denda sebesar US$ 134.189.298 setara dengan 
 Rp 3.901.742.008.616;
3. Penerbitan waran sebanyak 2.518.461.951 dimana masing-masing  
 waran memberikan hak atas 10 lembar saham Perseroan yang masing- 
 masing saham sebesar Rp 100. Waran telah diterbitkan dan seluruh  
 kreditur telah melakukan exercise seluruh jumlah waran;
4. Kurs yang digunakan adalah US$ 1 : Rp 13.492.

Berikut adalah analisis singkat atas dampak laporan keuangan konsolida-
sian Perseroan sebelum dan setelah pelaksanaan restrukturisasi: 
- Jumlah aset akan meningkat sebesar Rp 2,51 triliun atau 17,69% dari  
 semula Rp 14,19 miliar menjadi Rp 16,70 triliun terutama karena dana  
 hasil exercise waran sebesar Rp 2,52 triliun;
- Jumlah liabilitas akan turun sebesar Rp 3,66 triliun atau -46,74% dari  
 semula Rp 7,83 triliun menjadi Rp 4,17 triliun terutama karena penyele- 
 saian utang obligasi;
- Jumlah ekuitas akan meningkat sebesar Rp 6,17 triliun atau 96,54% dari  
 semula Rp 6,36 triliun menjadi Rp 12,53 triliun terutama karena mening- 
 katnya jumlah saham baru yang dikeluarkan Perseroan karena exercise  
 waran sebanyak 25.184.619.510 saham dengan nilai nominal sebesar 
 Rp 100 per saham; 
- Jumlah laba periode berjalan akan meningkat sebesar Rp 2,69 triliun  
 atau 14.087,28% dari semula rugi periode berjalan Rp 19,10 menjadi laba  
 periode berjalan Rp 2,64 triliun terutama karena keuntungan penyelesai-
 an utang obligasi sebesar Rp 2,68 triliun.

Rasio Keuangan

           (jutaan IDR)

           (jutaan IDR)

Keterangan
 30 September 2017 

Sebelum Setelah 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 

  

Pendapatan 915.689 915.689 

Beban pokok penghasilan 503.976 503.976 

Laba kotor 411.712 411.712 

Beban usaha (378.574) (386.515) 

Laba usaha 33.138 25.198 

Laba (rugi) sebelum taksiran manfaat (beban) pajak  (12.978) 2.641.839 

Laba (rugi) periode berjalan (19.090) 2.635.726 

Jumlah laba (rugi) komprehensif periode berjalan (42.378) 2.641.776 

   

 

Sebelum Setelah
LAPORAN POSISI KEUANGAN
Aset
Aset lancar 6.318.202 8.831.606
Aset tidak lancar 7.870.969 7.870.969
Jumlah Aset 14.189.171 16.702.575

Liabilitas dan Ekuitas
Liabilitas jangka pendek 6.226.636 2.568.375

Liabilitas jangka panjang 1.599.455 1.599.456
Jumlah Liabilitas 7.826.091 4.167.831
Jumlah Ekuitas 6.363.080 12.534.744
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 14.189.171 16.702.575

Keterangan 30 September 2017

Keterangan
 30 September 2017 

Sebelum Setelah 

Return on Equity  (0,29) 23,58 

Debt to Equity Ratio 129,73 37,05 

Laba (Rugi) per Saham Dasar yang dapat Diatribusikan 
kepada Pemilik Entitas Induk 

(0,40) 38,60 

 III. MANFAAT PELAKSANAAN PENERBITAN WARAN

Perkiraan manfaat dari dilaksanakannya Penerbitan Waran adalah sebagai berikut:
1. Struktur permodalan Perseroan menjadi lebih lancar dimana rasio utang terhadap modal ekuitas Perseroan menjadi  
 lebih baik.
2. Beban utang Perseroan, khususnya dalam bentuk mata uang asing jauh berkurang serta untuk jangka panjang dapat  
 memperkuat arus kas Perseroan.

Jumlah Saham Jumlah Nominal % Jumlah Saham Jumlah Nominal %

Seri  A (Nominal  500) 1.400.000.000 700.000.000.000 1.400.000.000 700.000.000.000

Seri  B (Nominal  100) 93.000.000.000 9.300.000.000.000 93.000.000.000 9.300.000.000.000

94.400.000.000 10.000.000.000.000 94.400.000.000 10.000.000.000.000

Inventures  Capita l  Pte. Ltd. 3.933.153.740 393.315.374.000 9,04% 3.933.153.740 393.315.374.000 5,72%

PT Asurans i  Jiwa Sinarmas 2.247.479.500 224.747.950.000 5,16% 2.247.479.500 224.747.950.000 3,27%

Masyarakat 37.341.279.779 4.294.127.977.900 85,80% 37.341.279.779 4.294.127.977.900 54,35%
Cowel l & Lee As ia Credit
Opportunities  Fund

- - - 3.147.205.210 314.720.521.000 4,58%

Banque Pictet & Cie SA - - - 17.582.150 1.758.215.000 0,03%

PT Sucorinvest Inti
Investama

- - - 351.643.040 35.164.304.000 0,51%

Bruno Cezanne / Daniel
Phi l ip Cezanne

- - - 17.582.150 1.758.215.000 0,03%

Bel l  Flowers  Holdings  LTd - - - 52.746.460 5.274.646.000 0,08%

Credit Industriel et
Commercia l

- - - 263.732.280 26.373.228.000 0,38%

Basso Holdings  Ltd - - - 421.971.650 42.197.165.000 0,61%

1992 MSF International  Ltd - - - 5.274.645.600 527.464.560.000 7,68%

Evengrand Limited - - - 17.582.150 1.758.215.000 0,03%

Arief Widyawan Sidarto/
Merl ina  Susanto Hui

- - - 263.732.280 26.373.228.000 0,38%

Werner Wolfer - - - 17.582.150 1.758.215.000 0,03%

Steve Chabbat - - - 35.164.300 3.516.430.000 0,05%

Northwest Fund Limited - - - 879.107.600 87.910.760.000 1,28%

Man Umbrel la Sicav-Man
Converibles  Far East

- - - 527.464.560 52.746.456.000 0,77%

Ng Kheng Wah & Tan Nguan
Keng

- - - 52.746.450 5.274.645.000 0,08%

Bernd Hogel - - - 8.439.432.960 843.943.296.000 12,28%

Ani l  Kumar Chamanla l - - - 35.164.300 3.516.430.000 0,05%

Grazia  Bottanel l i - - - 35.164.300 3.516.430.000 0,05%
Benoni  Enterprises  Ltd - - - 17.582.150 1.758.215.000 0,03%

STMKO Corporation - - - 35.164.300 3.516.430.000 0,05%

Sajid Ramzan - - - 17.582.150 1.758.215.000 0,03%

Tan Ee Leng Valerie - - - 17.582.150 1.758.215.000 0,03%
Richard Howard Thomas - - - 35.164.300 3.516.430.000 0,05%

Eragon Ltd - - - 175.821.520 17.582.152.000 0,26%
Sergio Bass i - - - 175.821.520 17.582.152.000 0,26%

Fandrawati Widjojo - - - 263.732.280 26.373.228.000 0,38%

Flavio Pattano - - - 17.582.150 1.758.215.000 0,03%

COS As ian Opportunities
Master Fund Limited

- - - 386.807.340 38.680.734.000 0,56%

COS Directional
Opportunities Master Fund
Limited

- - - 386.807.340 38.680.734.000 0,56%

Bernard Lim Ala in Keet - - - 35.164.300 3.516.430.000 0,05%

Marcus  Noel  Tay - - - 35.164.300 3.516.430.000 0,05%

Susquehanna Ireland
Limited

- - - 1.371.407.860 137.140.786.000 2,00%

Emi l iano S.A. - - - 17.582.150 1.758.215.000 0,03%

Credit Suisse International - - - 527.464.560 52.746.456.000 0,77%

EFG Bank - - - 35.164.300 3.516.430.000 0,05%

JP Morgan Securities  PLC - - - 52.746.460 5.274.646.000 0,08%
Chang Yoke Kiong - - - 35.164.300 3.516.430.000 0,05%

Oceanfront Horizons  Ltd - - - 210.985.820 21.098.582.000 0,31%
Deutsche Bank AG, London - - - 52.746.460 5.274.646.000 0,08%
Fidel i ty Funds - As ian High
Yield

- - - 843.943.300 84.394.330.000 1,23%

The Bank of New York
Mel lon

- - - 24.559.980 2.455.998.000 0,04%

Lain-la in - - - 562.628.930 56.262.893.000 0,78%

43.521.913.019 4.912.191.301.900 100,00% 68.706.532.529 7.430.653.252.900 100,00%

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh

Keterangan Sebelum Pelaksanaan Transaksi Setelah Pelaksanaan Transaksi

Modal Dasar

Jumlah Modal Dasar

Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh

Saham dalam Portepel

50.878.086.981 5.087.808.698.100 25.693.467.471 2.569.346.747.100 

Seri A (Nominal 500)

Seri B (Nominal 100)

STRUKTUR PERMODALAN PERSEROAN SEBELUM DAN SETELAH USULAN 
TRANSAKSI

Berikut adalah proforma struktur permodalan dan susunan pemegang 
saham Perseroan sebelum dan setelah Usulan Restrukturisasi dengan asumsi 
prosesnya dilakukan pada tanggal 30 September 2017.


